
 

17 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Tinjauan Umum Tentang Bullying  

1. Pengetian Bullying  

 Perraturan yang merngatur bullyirng diratur dalam Undang-Undang No 35 

tahun 2014 terntang perrubahan atas Undang-Undang No 23 tahun 2002 

terntang perrlirndungan anak Pasal 76C yairtu “Sertirap orang dirlarang 

mernermpatkan, mernyuruh merlakukan atau turut serrta merlakukan kerkerrasan 

terrhadap anak”. 13 

Perngerrtiran perrundungan / bullyirng mernurut Komirsir Nasironal Hak Asasir 

Manusira dirserbut serbagair KOMNAS HAM adalah suatu serbagair berntuk 

kerkerrasan bairk firsirk dan psirkologirs berrjangka panjang yang dirlakukan olerh 

serserorang atau kerlompok terrhadap serserorang yang tirdak mampu untuk 

mermperrtahankan dirrir darir suatu sirtuasir Hasrat untuk merlukair atau mernakutir 

orang atau mermbuat orang terrterkan, trauma, derprersir, dan tirdak berrdaya.14 

Sercara konserptual bully atau bullyirng adalah suatu tirndakan atau 

perrbuatan yang dirlakukan olerh manusira, bairk sercara irndirvirdu maupun 

kolerktirf yang merrupakan serrangan berrulang sercara firsirk, psirkologirs, sosiral, 

ataupun verrbal, yang dirlakukan dalam posirsir kerkuatan yang sercara 

 
13 Barbara Coloroso, Stop Bullying (Memutus Rantai Kekerasan Anak dari Prasekolah 

Hingga SMU), (Jakarta: PT. Ikrar Mandiriabadi, 2007). 
14 P.R. Astuti, Meredam Bullying (3 cara efektif mengatasi kekerasan pada anak), (Jakarta: 

PT. Grasindo, 2008) 
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sirtuasironal dirderfirnirsirkan untuk keruntungan atau kerpuasan merrerka serndirrir. 

Bagir para perlaku tirndakan bullyirng, merrerka akan merrasa lerbirh berrkuasa atau 

lerbirh kuat darir anak-anak lairnnya birla merrerka berrhasirl mernirndas anak 

lairnnya.15 

2. Bentuk-bentuk Bullying  

Bullyirng mernjadir tirga tirper, yairtu: 

a) Bullyirng firsirk, irnir adalah jernirs bullyirng yang kasat mata. 

Sirapapun birsa merlirhatnya karerna terrjadir serntuhan firsirk antara 

perlaku bullyirng derngan korbannya serperrtir mermukul, mernampar, 

merngirnjak kakir, merludahir, merlermpar derngan barang, mermalak, 

mernerndang, merndorong, merrusak atau merncurir barang mirlirk 

orang lairn atau mernyuruh orang lairn untuk mernyerrang korban. 

b) Bullyirng verrbal, irnir jernirs bullyirng yang juga birsa terrderterksir 

karerna birsa terrtangkap irnderra pernderngaran kirta serperrtir 

merngerjerk/merncerla, mermakir, mernghirna, mermberrir panggirlan 

nama, mernerrirakir, mernuduh, mermfirtnah, mernyorakir, mernyirndirr 

dan mernyerbarkan gosirp. 

c) Kertirga bullyirng merntal/psirkologirs, irnir adalah jernirs bullyirng yang 

palirng berrbahaya karerna tirdak terrtangkap mata atau terlirnga kirta 

jirka kirta tirdak awas mernderterksirnya. Praktirk bullyirng irnir terrjadir 

diram-diram dan dirluar radar permantauan kirta serperrtir merngancam 

 
15 Elinda Emza, 2015, Fenomena Bullying Di Sekolah Dasar Kawasan Beresiko Kota 

Yogyakarta, Skripsi Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Yogyakarta, hlm.91 
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dan mernunjukkan sirkap janggal/tirdak serperrtir birasanya, 

merndiramkan, mermperrmalukan, mernerror lerwat persan pernderk 

terlerpon gernggam atau er-mairl, merncirbirr, merlarang orang lairn 

untuk masuk ker dalam kerlompok dan mermanirpulasir hubungan 

perrsahabatan.16 

3. Faktor-Faktor Terjadinya Bullying  

Munculnya perilaku ini bisa disebabkan oleh beberapa faktor 

sehingga mengintervensi pelaku untuk melakukan perilaku bullying pada 

korbannya. Sebenarnya anak-anak tidak diajarkan untuk berperilaku 

bullying. Tingkah laku itupun juga tidak diajarkan secara langsung kepada 

anak-anak. Terdapat berbagai faktor yang mempengaruhi seorang anak 

berkembang menjadi seorang pelaku bullying. Faktor-faktor tersebut 

temasuk faktor biologi dan tempramen, pengaruh keluarga, teman, dan 

lingkungan. Penelitian membuktikan bahwa gabungan faktor individu, 

sosial, resiko lingkungan, dan perlindungan berinteraksi dalam menentukan 

perilaku bullying. Adapun faktor-faktor yang mermperngaruhir terrjadirnya 

perrirlaku bullyirng antara lairn serbagair berrirkut:  

1. Faktor Kerluarga  

Kerluarga merrupakan factor-faktor yang perntirng yang 

mermperngaruhir bullyirng dirantaranya pola asuh otorirterr hal terrserbut karerna 

polah asuh otorirterr dirtunjukkan derngan orang tua yang merlakukan 

 
16 Herson Verlinden & Thomas, “Perilaku Bullying: Asesmen Multidimensi dan Intervensi 

Sosial” dalam Jurnal Psikologi, Undip Vol. 11, No. 2, (Oktober 2012). 
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pernghukuman, berntuk hukuman yang dirberrirkan merrupakan berntuk 

kerkerrasan firsirk dan psirkologirs, merlakukan kerkerrasan untuk mernyerlersairkan 

konflirk serhirngga anak mermprerserpsirkan bahwa orang tua tirdak sernsirtirver 

terrhadap perrasaan. Anak derngan pola asuh otorirterr cernderrung tirdak mampu 

untuk merngermbangkan kerperduliran terrhadap lirngkungan karerna anak 

terrbirasa untukmernerrirma hukuman sercara firsirk darir orang tua, serhirngga 

mermbuat anak lerbirh berrersirko merlakukan bullyirng.  

2. Perngaruh darir terman serbaya  

Pada usira rermaja, anak lerbirh banyak mernghabirskan waktunya dirluar 

rumah. Pada masanya, rermaja mermirlirkir kerirngirnan untuk tirdak lagir terrlalu 

berrgantung pada kerluarganya dan mulair merncarir dukungan dan rasa aman 

darir kerlompok serbayanya. Perngaruh terman serbaya irnir cukup domirnan 

karerna rata-rata darir para rermaja irnir lerbirh banyak mernghabirskan waktunya 

dir serkolah berrsama terman-termannya. Hal irnir yang kermudiran mernirmbulkan 

kerlompok-kerlompok (gernk) terman serbaya. Olerh karerna irtu, salah satu faktor 

yang sangat bersar darir perrirlaku bullyirng pada rermaja dirserbabkan olerh terman 

serbaya yang mermberrirkan perngaruh nergatirf derngan cara mermberrirkan irder 

bairk sercara aktirf maupun pasirf bahwa bullyirng tirdak akan berrdampak apa-

apa dan merrupakan suatu hal yang wajar dirlakukan 

3. Perngaruh Merdira  

Rermaja adalah kerlompok atau golongan yang mudah dirperngaruhir, 

karerna rermaja serdang merncarir irderntirtas dirrir serhirngga merrerka derngan mudah 
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untuk mernirru atau merncontoh apa yang dira lirhat, serperrtir pada firlm atau 

sirnertron yang berrirsir adergan kerkerrasan, dan serbagairnya.  

Akan lerbirh berrbahaya lagir jirka tayangan yang merngandung unsur 

kerkerrasan yang kermudiran dirtonton anak-anak serkolah yang dirlakukan olerh 

para permerran yang rata-rata berrusira rermaja akhirr mernuju derwasa. Merdira 

massa yang sangat akrab derngan masyarakat adalah terlervirsir, karerna merlaluir 

terlervirsir sermua irnformasir dapat dirterrirma sercara audiro dan virsual sercara 

berrsamaan. Acara-acara terlervirsir saat irnir lerbirh banyak mermperrtontonkan 

sersuatu hal yang merngandung unsur kerkerrasan, mirsalnya sirnertron yang 

tayang dir salah satu stasirun terlervirsir swasta yang mermperrtontonkan 

perrkerlahiran dirantara dua gerng motor yang salirng berrmusuhan dan irtu terrjadir 

terrus mernerrus tanpa ada kata damair. Sirnertron macam irnirlah yang akhirrnya 

mernirmbulkan perrserpsir serndirrir dir bernak anak-anak serkolah bahwa 

berrmusuhan irtu adalah sersuatu yang kerrern dan mernjadir serbuah ajang untuk 

merndapat perrhatiran darir banyak irtu 

4. Dampak bullying 

Dampak bullyirng tirdak hanya dirrasakan olerh para korban saja, 

perlaku bullyirng juga merndapat dampak yang nergatirf terrhadap dirrirnya dan 

lirngkungannya. Dampak bagir perlaku bullyirng dirantaranya perlaku bullyirng 

mermpunyair ermpatir yang mirnirm dalam irnterraksir terrhadap sosiral. Bukan 

hanya ermpatirnya saja yang berrmasalah tapir juga perrirlakunya pun tak 

normal. Perrirlaku yang hirperraktirf dan pro-sosiral salirng berrkairtan derngan 

tirndakan perlaku bullyirng terrhadap lirngkungan dirserkirtarnya. Perlaku bullyirng 
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mermirlirkir tirngkat gangguan kerserhatan merntal terrutama gerjala ermosironal 

yang lerbirh tirnggir dirbandirngkan derngan korban bullyirng 

Dampak bagir korban bullyirng serperrtir merngalamir kerkerrasan firsirk dan 

juga verrbal. Tirndakan serperrtir irnir dapat mernjadir trauma berrkerpanjangan bagir 

korban. Tirdak hanya trauma saja yang diralamir korban bullyirng, hasirl berlajar 

akadermirk juga sangat terrperngaruh akirbat korban bullyirng. Kerkerrasan firsirk 

yang dirterrirma olerh korban bullyirng dirantaranya serrirng terrirsolasir sercara 

sosiral, tirdak mermpunyair terman derkat, tirdak mermirlirkir hubungan bairk derngan 

orang tua, kerserhatan merntal yang mernurun, dan yang palirng buruk bullyirng 

dapat merngakirbatkan derprersir hirngga mermircu bunuh dirrir.17 Mernurut 

Douglas Vanderrbirlt & Marirlyn Augustyn, bahwa perlaku bullyirng 

mermpunyair perrmasalahan dalam kerserhatan merntal serperrtir tirngkat derprersir 

dan terkanan psirkologirs yang tirnggir, merngalamir gangguan kercermasan, dan 

mermirlirkir banyak perrmasalahan sosiral, cernderrung mermirlirkir kerprirbadiran antir 

sosiral 

B. Tirnjauan umum terntang Diversi  

1. Perngerrtiran Diversi  

Anak bukanlah untuk dihukum melainkan harus diberikan 

bimbingan dan pembinaan, sehingga bisa tumbuh dan berkembang sebagai 

anak normal yang sehat dan cerdas seutuhnya. Anak di dalam masa 

 
17 Kusumasari Kartika Hima Darmayanti dkk, “Bullying di Sekolah: Pengertian, Dampak, 

Pembagian dan Cara Menanggulanginya”, (Depok: Pedagogia Jurnal Ilmu Pendidikan, Vol. 17 No. 

1, 2019), 58. 
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perkembangannya dapat melakukan sesuatu perbuatan buruk yang dapat 

merugikan orang lain baik secara fisik maupun materil akan tetapi 

kenakalan anak ini bukan bukan kenakalan yang dimaksudkan di dalam 

pasal 489 Kitap Undang-Undang Hukum Pidana. 18 Kenakalan pada anak 

yang saya dibahas suatu perbuatan yang melanggar hukum yang telah diatur 

oleh KUHP.  

Menurut Kartini Kartono yang dikatakan Juvenile Deliquency 

adalah perilaku jahat/dusta atau kejahatan/kenalakan anak-anak merupakan 

gejala sakit secara social pada anak-anak dan remaja yang disebabkan oleh 

suatu bentuk pengabaian social sehingga mereka itu mengembangkan 

bentuk pengabaian tingkah laku yang menyimpang 

Indonesia sendiri memiliki Undang-Undang Perlindungan Anak 

diantara lain Undang-Undang Pengadilan Anak,Peraturan polisi No 8 Tahun 

2021, Undang-undang No 11 tahun 2012 Tentang Sistem Peradilan Pidana 

Anak ini mengenai istilah diversi dan restorative Justice, Undang-Undang 

No 35 Tahun 2014 tentang Perubahan atas Undang-Undang No 23 Tahun 

2002 Tentang Perlindungan Anak. 

Berdasarkan pada Pasal 7 Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2012 

tentang Sistem Peradilan Pidana Anak, diversi adalah pengalihan 

penyelesaian perkara Anak dari proses peradilan pidana ke proses di luar 

peradilan pidana. Kasus yang sering muncul di dalam masyarakat yang 

 
18  Megiati soetedjo dan Melani Hukum Pidana Anak, Refika Aditama, Bandung, 2015, 

hlm 8  
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melibatkan Anak sebagai pelakunya maka dalam penyelesaiannya dengan 

mekanisme atau tindakan diversi dapat memungkinkan Anak dialihkan dari 

proses peradilan menuju proses pelayanan sosial lainnya. Penggunaan 

mekanisme diversi tersebut diberikan kepada para penegak hukum (polisi, 

jaksa, hakim, lembaga lainnya) dalam menangani pelanggar-pelanggar 

hukum berusia muda atau dibawah umur tanpa menggunakan pengadilan 

formal.19 

Penerapan diversi tersebut dimaksudkan untuk mengurangi dampak 

negatif keterlibatan Anak dalam suatu proses peradilan. Peradilan Anak 

merupakan sistem peradilan yang bersifat restorative justice dengan 

mengutamakan kebutuhan dan kepentingan dimasa yang akan datang. 

Stigmatisasi Anak nakal seperti yang terjadi selama ini tidak akan 

memberikan peluang kepada Anak untuk mendapatkan ruang tumbuh 

kembang yang lebih baik. Begitu juga penanganan Anak dipenjara, jangan 

sampai menimbulkan trauma dan tidak ditahan bersama orang dewasa. 

Resiko penanganan Anak di penjara menjadi tekanan yang sangat luar biasa 

bagi Anak setelah menjalani putusan hukum. Upaya mewujudkan criminal 

restorative justice system bagi Anak yang berhadapan dengan hukum, 

diperlukan payung hukum antar pihak terkait agar penanganan 

komprehensif.20 

 
19 Yati Sharfina Desiandri, “Diversi Terhadap Anak yang Berkonflik dengan Hukum di 

Tingkat Penyidikan”, USU Law Journal, Vol.5 
20  Marlina disertasi Pengembangan konsep Diversi dan restorative justice Dalam system 

Peradilan Pidana anak di Indonesia, medan 2017 hal 137  
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Diversi dilakukan untuk menemukan suatu bentuk penyelesaian 

yang memberikan perlindungan terhadap Anak dengan mengedepankan 

prinsip the best interest of the child dalam Bahasa Indonesia (kepentingan 

terbaik bagi anak). Pertimbangan dilakukannya diversi didasarkan pada 

alasan untuk memberikan keadilan kepada Anak yang telah melakukan 

tindak pidana serta memberikan kesempatan pada Anak untuk memperbaiki 

dirinya21 

Diversi sebagai usaha mengajak masyarakat untuk taat dan 

menegakkan hukum dengan tetap mempertimbangkan rasa keadilan sebagai 

prioritas utama di samping pemberian kesempatan kepada pelaku 

memperbaiki diri. Diversi tidak bertujuan mengabaikan hukum dan 

keadilan, akan tetapi diversi merupakan cara baru menegakkan keadilan 

dalam Masyarakat  

2. Tujuan Diversi  

Tujuan Diversi Adalah Untuk Mendapatkan cara menangani 

pelanggaran hukum di luar pengadilan atau system peradilan pidana anak  

yang formal. Pelaksanaan diversi dilatarbelakangi keinginan menghindari 

efek negative terhadap jiwa dan perkembangan anak oleh keterlibatannya 

dengan system peradilan pidana Anak pelaksanaan diversi oleh apparat 

 
21 Irma S. Soemitro, Aspek Hukum Perlindungan Anak (Jakarta : Bumi Aksara, 1990), hal. 

19. 
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penegak hukum didasari oleh kewenangan apparat penegak hukum disebut 

discretion atau diskresi22 

Berdasarkan Pasal 6 Undang-Undang No 11 Tahun 2011 tahun 2012 

tentang Sistem Peradilan Pidana Anak menetukan bahwa tujuan diversi 

adalah :  

• Mencapai perdamaian antara korban dan anak; 

• Menyelesaikan perkara anak diluar proses peradilan; 

• Menghindarkan anak dari perampasan kemerdekaan; 

• Mendorong Masyarakat untuk berpartisipasi; 

• Menanamkan rasa tanggung jawab kepada anak; 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
22 Yati Sharfina Desiandri, “Diversi Terhadap Anak yang Berkonflik dengan Hukum di 

Tingkat Penyidikan”, hlm 10 
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C. Tinjauan U4mum Sistem Peradilan Pidana Anak  

Di dalam kata “sistem peradilan pidana anak” terkandung unsur 

sistem peradilan pidana dan unsur anak. Kata “anak” dalam kata “sistem 

peradilan pidana anak” mesti dicantumkan, karena untuk membedakan 

dengan sistem peradilan pidana dewasa, sehingga sistem peradilan pidana 

anak adalah sistem peradilan pidana bagi anak. Anak dalam sistem peradilan 

pidana anak adalah anak yang berkonflik dengan hukum.23 

Sistem peradilan pidana anak merupakan terjemahan dari istilah The 

juvenile system, yaitu suatu istilah yang digunakan sedefinisi dengan 

sejumlah institusi yang tergabung dalam pengadilan, yang meliputi, jaksa, 

penuntut umum, penasehat hukum, lembaga pengawasan, pusatpusat 

penahanan anak, dan fasilitas-fasilitas pembinaan anak. Dengan demikian, 

pihak-pihak terkait dalam Thejuvenile system, pertama : polisi sebagai 

institusi formal ketika anak berkonflik dengan hukum yang pertama kali 

bersentuhan dengan sistem peradilan, yang juga akan menentukan apakah 

anak akan dibebaskan atau diproses lebih lanjut. Kedua, jaksa dan lembaga 

pembebasan bersyarat yang juga akan menentukan apakah anak akan 

dibebesakan atau diproses ke pengadilan anak, tahapan ketiga anak akan 

ditempatkan dalam pilihan-pilihan, mulai dari dibebaskan sampai 

dimasukkan dalam institusi penghukuman, yang terakhir institusi 

penghukuman24 

 
23 Lilik Mulyadi, Pengadilan Anak di Indonesia Teori, Praktek Permasalahannya, Mandar 

Maju, Bandung,2005,h. 3-4 
24 Erdianto Effendi, Hukum Pidana Indonesia Suatu Pengantar, hal. 98 
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Sistem peradilan pidana anak merupakan sistem peradilan pidana, maka di 

dalam memberikan pengertian sistem peradilan anak, terlebih dahulu 

menguraiakan sistem peradilan pidana. Sistem Peradilan Pidana (criminal 

justice system) menunjukkan mekanisme kerja dalam penanggulangan 

kejahatan dengan mempergunakan dasar pendekatan 

Barda Nawawi Arief menjelaskan bahwa sistem peradilan pidana 

pada hakikatnya identik dengan sistem penegakan hukum pidana, atau 

sistem kekuasaan kehakiman di bidang hukum pidana. Sistem 

peradilan/sistem penegakan hukum pidana ataupun sistem kekusaan 

kehakiman di bidang hukum pidana, terpadu di impimentasikan dalam 4 

(empat) sub-sietem kekusaan, yaitu kekuasaan penyidikan, kekuasaan 

penuntutan, kekuasaan mengadili/menjatuhkan pidana, dan kekuasaan 

eksekusi/pelaksanaan pidana. Sebagai sistem penegakan hukum pidana 

maka di dalam sistem peradilan terdapat aspek sistem penegakan hukum 

pidana materiel, aspek hukum pidana formal dan aspek sistem penegakan 

hukum pelaksanaan pidana25 

 
25 Sismolo, et.al, Peningkatan Kinerja Bidang Kegiatan Kerja dalam Rangka Terwujudnya 

Narapidana Menjadi Mandiri pada Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1 Cirebon, Jakarta, 2019 

Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia RI, hal. 2 
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Pada penjatuhan sanksi mengikutsertkan pelaku, korban, 

masyarakat dan para penegak hukum secara aktif. Pelaku bekerja 

aktif untuk merestore kerugian korban, dan menghadapi 

korban/wakil korban. Korban aktif dalanm semua tahapan proses 

dan akan membantu dlam penentuan sanksi bagi pelaku. Masyarakat 

terlibat sebagai mediator, membantu korban dan mendukung 

pemenuhan kewajiban pelaku, penegak hukum memfasilitasi 

berlangsungnya mediasi. 

D. Tinjauan Umum Restorative Justice  

1. Pengertian Restorative Justice  

Suatu tindak pidana akan melahirkan perkara pidana yang ditangani 

oleh penegak hukum. Dalam penegekkan hukum khususnya proses 

peradilan bukan saja mengenai persidangan, putusan pengadilan, keadilan 

dan kepastian hukum, tetapi juga harus mengenai bagaimana upaya upaya 

penanggulangannya.  

Restorative justice adalah peradilan yang menekankan perbaikan 

atas kerugian yang disebabkan atau terkait dengan tindak pidana. 

Restorative justice dilakukan melalui proses kooperatif yang melibatkan 

semua pihak (stakeholders). Keadilan restoratif adalah teori keadilan yang 

menekankan perbaikan kerusakan yang disebabkan oleh perilaku kriminal. 
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Yang paling balk hal inl dilakukan melalui proses kerjasama yang mencakup 

semua pihak yang berkepentingan26 

Keadilan dalam restorative justice mengharuskan untuk adanya 

upaya memulihkan/mengembalikan kerugian atau akibat yang ditimbutkan 

oteh tindak pidana, dan pelaku dalam hal ini diberi kesempatan untuk 

dilibatkan dalam upaya pemulihan tersebut, semua itu dalam rangka 

memelihara ketertiban masyarakat dan memelihara perdamaian yang adil. 

Pengertian Restorative Justice menurut para ahli sebagai berikut :27 

A. Menurut Howard Zhar  

Menurut keadilan restoratif adalah suatu penyelesaian yang 

prosesnya memungkinkan untuk melibatkan seluruh pihak 

terkait untuk mengidentifikasi baik itu ancaman, kebutuhan dan 

kewajiban dengan tujuan dapat menyembuhkan serta 

penempatan yang sesuai dengan tempatnya. 

B. Menurut Tony Marshal  

Bahwa keadilan restoratif adalah bertemunya para pihak yang 

berkepentingan untuk menyelesaikan persoalan secara seksama 

demi kepentingan masa yang akan datang 

2. Proses Restorative Justice  

 
26 Kuat Puji Prayitno, “Restorative Justice”, Pascasarjana Ilmu Hukum, Universitas 

Jenderal Soedirman, Purwokerto, 2013. h. 4 
27 Rika Saraswati, Hukum Perlindungan Anak di Indonesia (Bandung: PT Citra Aditya 

Bakti, 2009), h. 135 
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Dalam Penyelesaian perkara pidana sangat ditentuan oleh kesadaran 

dan pengetahuan masyarakat itu sendiri, termasuk penegak hukum. 

Keadilan restorative memandang suatu tindak pidana sebagai penyakit 

masyarakat yang harus disembuhkan. Penyembuhan inilah yang menjadi 

perhatian utama, yang hanya dapat dilakukan dengan melibatkan semua 

pihak baik korban, pelaku maupun masyarakat karena tindak pidana itu 

tidak dilihat semata-mata sebagai tindakan melanggar hukum dengan 

motivasi individual. Melainkan terjadi karena kondisi social yang perlu 

diperbaiki bersama.28 

Restorative justice lebih pada penyelesaian masalah antara para 

pihak datam hubungan sosial dari pada menghadapkan pelaku dengan aparat 

pemerintah. Falsafah Just Peace Principle, dalam artinya (Filsafah 

hanyalah prinsip perdamaian) diintegrasikan dengan the process of meeting, 

discussing and actively participating in the resolution of the criminal 

matter. Dalam artinya (Proses pertemuan membahas dan berpartisipasi aktif 

dalam penyelesaian perkara pidana). Integrasi pelaku di satu sisi dan 

korban, masyarakat di lain sisi sebagai satu kesatuan untuk mencari solusi 

serta kembali pada pola hubungan baik dalam masyarakat. 

Dalam penanganan melaui restorative justice ini memiliki 

alternative dalam penyelesaian tindak pidana bullying dengan mendekatkan 

pelaku, korban dan Masyarakat dan melibatkan penegak hukum untuk 

 
28 Maldin Gulton, Perlindungan Hukum Terhadap Anak Dalam Sistem Peradilan Anak Di 

Indonesia, (Jakarta Refika Aditama, 2009), h. 75 



 

32 

 

sebagai salah satu untuk mencari Solusi serta kembali pada pola hubungan 

baik dalam Masyarakat 

3. Prinsip Restorative Justice  

Restorative justice mengandung prinsip – prinsip dasar meliputi: 

a) Mengupayakan perdamaian di luar pengadilan oleh pelaku 

tindak pidana (keluarganya) terhadap korban tindak pidana. 

b) Memberikan kesempatan kepada pelaku tindak pidana untuk 

bertanggung jawab menebus kesalahannya dengan cara 

mengganti kerugian akibat tindak pidana yang dilakukannya. 

c) Menyelesaikan permasalahan hukum pidana yang terjadi 

diantara pelaku tindak pidana dan korban tindak pidana tersebut 

apabila tercapai persetujuan dan kesepakatan diantara para 

pihak. 

E. Tinjauan Umum tentang Kepolisian  

1. Profil Kepolisian  

Kepolisian Malang Kota berrada dir terngah kota dir daerrah Jawa Tirmur 

dir kota malang yang berrada dir jalan Jaksa Agung Suprapto No. 19 Malang. 

Kepolisi Malang dirkerpalair olerh Bapak Kerpala Kepolisi Kombers. Pol. Budir 

Herrmanto, S.Ir.K., M.Sir. Kepolisi Malang mermbawahir 5 POLSErK dir 

Malang yairtu merlirputir POLSErK Blirmbirng, POLSErK Klojern, POLSErK 

Sukun, POLSErK Kerdungkandang, POLSErK Karangploso.25 Kerlirma 

POLSErK terrserbut dirbawahir olerh Kepolisi Malang yang agar mermbantu 


